
BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian   

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

hukum empiris, penelitian hukum empiris merupakan penelitian yang dilakukan 

dengan turun langsung kelapangan untuk memperoleh data dari informan 

sebagai sumber pertama. Penelitian hukum empiris dalam penelitian ini 

merupakan penelitian terhadap informan dalam pelaksanaan dan faktor 

penyebab kawin paksa yang terjadi di Desa Sungai Telan Kecil.1 Adapun 

mengenai sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang mana peneliti 

berusaha untuk menggambarkan fenomena atau fakta mengenai keadaan sosial 

secara apa adanya, dalam hal ini mengenai praktik kawin paksa dalam suatu 

pernikahan yang ada di masyarakat Desa Sungai Telan Kecil Kecamatan 

Tabunganen Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah di Desa Sungai Telan Kecil Kecamatan 

Tabunganen Kabupaten Barito Kuala, adapun alasan dalam pemilihan tempat 

penelitian ini adalah dikarenakan di Desa Sungai Telan Kecil terdapat dua kasus 

 
1 Suteki Taufani Galang, Metode Penelitian Hukum (Filsafat, Teori Dan Praktik), (Depok: 

PT Raja Grafindo Persada, 2020), hlm. 140. 



dalam perkawinan yaitu mengenai perkawinan karena paksaan yang membuat 

peneliti tertarik untuk meneliti kasus tersebut di Desa Sungai Telan Kecil. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek merupakan orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi dalam penelitian. Dalam penelitian ini ada empat 

orang informan terdiri dari, dua orang informan merupakan pihak yang 

dikawinkan paksa, satu orang informan merupakan pihak yang melakukan kawin 

paksa, dan satu informan lagi merupakan tetangga. Sedangkan objek merupakan 

hal yang menjadi titik perhatian dari suatu penelitian, dalam penelitian ini 

objeknya adalah faktor penyebab terjadinya kawin paksa. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Data merupakan keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan 

kajian analisis atau kesimpulan.2 Data dalam penelitian ini didapatkan 

langsung dari anggota masyarakat di Desa Sungai Telan Kecil Kecamatan 

Tabunganen Kabupaten Barito Kuala, meliputi: 

a. Data terkait identitas informan yang meliputi: Nama, Umur, Pendidikan, 

Pekerjaan, dan Alamat. 

a. Data informan mengenai pelaksanaan dan faktor penyebab dari kawin paksa  

yang dilakukan oleh orangtua terhadap anak. 

 
2 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 

187. 



Sumber data merupakan subjek yang dapat memberikan informasi dalam 

melakukan penelitian.3 Dalam penelitian ini sumber data berasal dari informan 

yaitu orang yang memberikan informasi atau orang yang menjadi sumber data 

dalam penelitian ini, yaitu terdiri dari empat orang informan yang ada di Desa 

Sungai Telan Kecil. Adapun alasan penulis dalam memilih informan tersebut 

dkarenakan pada saat observasi di Desa Sungai Telan Kecil penulis menjumpai 

pelaksanaan kawin paksa yang dilakukan orangtua terhadap anak. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam hal pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

maka penulis menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu: 

a. Wawancara 

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui 

pengajuan sejumlah pertanyaan yang diajukan kepada responden secara 

lisan kepada subjek yang diwawancarai. Teknik wawancara dapat pula 

diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk mendapatkan data 

dengan bertanya langsung secara bertatap muka dengan responden yang 

menjadi subjek penelitian.4 

b. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dengan 

sejumlah dokumen (informasi yang didokumentasikan) berupa 

 
3 Yulianto Achmad Mukti Fajar, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 156. 
4  Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, cet ke-1 (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 

hlm. 75. 



dokumen tertulis maupun dokumen terekam. Dokumen tertulis dapat 

berupa arsip, catatan harian, autobiografi, memorial, kumpulan surat 

pribadi, kliping, dan sebagainya. Sementara dokumen terekam dapat 

berupa film, kaset rekaman, mikrofilm foto dan sebagainya.5 

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Untuk mewujudkan data yang telah dikumpulkan dan 

mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian, maka dari data-data 

yang sudah terkumpul kemudian akan diolah dengan teknik sebagai 

berikut : 

a) Editing, yakni memeriksa kembali semua data yang telah diperoleh 

dengan cara memilih dan menyeleksi data tersebut agar mendapat 

kesesuaian dan keselarasan dengan permasalahan yang diteliti. 

b) Organizing, yakni mengatur dan menyusun data sehingga memperoleh 

gambaran sesuai dengan rumusan masalah.6 

c) Matriks, yakni gambaran keseluruhan isi penelitian yang akan dibuat.7 

2. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kualitatif. Setelah data dikumpulkan dari lokasi penelitian melakukan 

 
5 Ibid, hlm. 85. 
6Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2004), hlm. 91. 
7 Penelusuran – Google, https://photograp-21.blogspot.com/2016/01/matrik-penelitian-

meruoakan-gambaran.html?m=1. Di akses tanggal 28 Juni 2023. 07.04 WITA. 



pengelompokkan dan pengurangan data yang tidak penting.8 Setelah itu 

dilakukan analisis penguraian dan penarikan kesimpulan mengenai 

analisis yuridis terhadap kawin paksa. 

 

G. Tahapan Penelitian  

1. Tahap Pendahuluan 

Dalam tahap ini penulis terlebih dahulu turun kelapangan untuk 

melakukan observasi awal pada tanggal 1 Agustus 2022 di Desa Sungai 

Telan Kecil, Kecamatan Tabunganen, Kabupaten Barito Kuala. Setelah itu 

penulis mengkonsultasikan permasalahan tersebut kepada Pembimbing 

Akademik dan juga kepada ketua Prodi Hukum Keluarga Islam, setelah 

dikonsultasikan mengenai permasalahan dan judul proposal skripsi yang 

akan peneliti garap dan mendapatkan respon baik. Setelah itu penulis 

menggarap proposal skripsi yang berjudul Pandangan Hukum Islam 

Mengenai Perjodohan dalam Suatu Pernikahan dan Dampak Terhadap 

Rumah Tangga Sehingga Terjadi Perceraian (Studi Kasus di Desa Sungai 

Telan Kecil Kecamatan Tabunganen Kabupaten Barito Kuala). Setelah 

selesai kemudian penulis konsultasikan lagi kepada Pembimbing 

Akademik dan mendapat revisian dari pembimbing, setelah semua sudah 

direvisi maka penulis mengajukan proposal skripsi kebagian Prodi Hukum 

Keluarga Islam Fakultas Syariah untuk diujikan. Pada tanggal 20 februari 

 
8 Salim, dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif Konsep dan Aplikasi dalalm Ilmu 

Sosial, Keagamaan dan Pendidikan, (Bandung : Citra Pustaka Media, 2012). 



penulis melaksanakan ujian proposal skripsi dan mendapatkan catatan-

catatan dari penguji salah satunya, penulis harus memperbaiki judul 

proposal skripsi tersebut, yakni “Analisis Yuridis Terhadap Kawin Paksa 

(Studi di Desa Sungai Telan Kecil)”. 

2. Tahap Pengumpulan Data 

Dalam tahap ini penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan 

wawancara langsung kepada responden yang ada di Desa Sungai Telan 

Kecil Kecamatan Tabunganen Kabupaten Barito Kuala mengenai kawin 

paksa sehingga menemukan data yang sesuai dengan penelitian. 

Pengumpulan data ini berlangsung selama satu bulan, yaitu dari 

tanggal 11 Mei – 11 Juni 2023. 

 

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

Pada tahap ini penulis mengolah data dengan cara memperoleh 

mulai dari teknik editing, organizing, serta matriks yang dimasukkan 

kedalam laporan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis. Data 

tersebut kemudian dianalisis secara yuridis deskriptif kualitatif. 

 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

Pada tahap ini penulis melakukan penyusunan laporan dengan cara 

memperoleh hasil penelitian dengan sistematika penulisan sesuai dengan 

pedoman karya ilmiah yang telah ditentukan oleh Prodi. 

 


